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PENDAHULUAN  

SINOPSIS 

Pada hari Selasa, 29 Agustus 2017, Mobil Barang Truk Semi trailer H-1636-BP 

(selanjutnya disebut truk semi trailer) berjalan dari arah Bawen menuju ke Ungaran 

membawa kontainer 40 ft berisi sepatu. Sekitar pukul 13.40, truk semi trailer tiba di 

Jalan Soekarno-Hatta KM 32 yang kondisinya menurun cukup panjang dengan 

kemiringan memanjang (rata-rata 5.95%). Selanjutnya, truk semi trailer oleng ke kiri 

dan menabrak Mobil Barang Truk Kayu H-1578-RG (selanjutnya disebut truk kayu) 

yang sedang berjalan di lajur lambat. Setelah menabrak truk kayu, truk semi trailer 

kembali mengarah ke median jalan, menabrak Mobil Barang Box H-1847-HD 

(selanjutnya disebut truk box), dan membentur pembatas jalan. Sementara truk kayu 

yang tertabrak truk semi trailer terdorong ke bahu jalan depan dan terhenti setelah 

menabrak warung yang berada di kiri jalan. Truk box yang tertabrak truk semi trailer 

juga terdorong ke bahu jalan depan dan terhenti setelah menabrak warung yang 

berada di kiri jalan. 
 

Kemudian truk semi trailer yang membentur dan menggesek pembatas jalan 

sepanjang 5 meter kembali mengarah ke kiri jalan dan menabrak warung penduduk 

dan beberapa sepeda motor yang terpakir di bahu jalan. Saat menabrak warung 

penduduk, truk semi trailer terguling dan kontainer terlepas dari landasan kereta 

tempelan. Selanjutnya, kontainer yang terlepas juga menimpa warung-warung 

penduduk. Terdapat total 3 warung dan 7 sepeda motor yang hancur tertabrak oleh 

truk semi trailer dan kontainer.   

 

Kecelakaan ini mengakibatkan 3 orang meninggal dunia di lokasi kejadian 

kecelakaan dan 2 orang saat dievakuasi ke rumah sakit terdekat. Pengemudi truk semi 

trailer adalah satu dari 3 orang yang meninggal dunia. Sedangkan 4 orang lainnya 

adalah pengunjung dan keluarga pemilik warung. Pada saat kejadian cuaca cerah dan 

arus lalu lintas ramai.  

 

Berdasarkan hasil investigasi dan analisis dapat disimpulkan bahwa penyebab utama 

terjadinya kecelakaan adalah pengawasan manajerial yang kurang terhadap 

perawatan kendaraan (unproper management of maintenance) Truk Semi trailer H-

1636-BP dan ketiadaan sistem safety cadangan sistem pengereman sehingga 

performa sistem pengereman kendaraan mencapai batas level terendah serta tidak 

dapat ter-backup oleh perangkat rem parkir, yang mengakibatkan laju truk semi 

trailer bermuatan penuh 40 ton sepatu tidak dapat dihentikan di Jl. Soekarno-Hatta 

KM 31 Bawen yang kondisinya menurun cukup ekstrim.   

 

Berdasarkan hasil investigasi, KNKT menerbitkan rekomendasi kepada Direktorat 

Jenderal Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan, Direktorat Jenderal 

Binamarga Kementerian Pekerjaan umum dan Perumahan Rakyat, Dinas 

Perhubungan Provinsi Jawa tengah, Organisasi Angkutan Darat. 
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1. INFORMASI FAKTUAL  

1.1 Kronologi  Kecelakaan 

Pada hari Selasa, 29 Agustus 2017, Mobil Barang Truk Semi trailer H-1636-BP 

(selanjutnya disebut truk semi trailer) berangkat dari pabrik sepatu di Salatiga pukul 

12.00 wib membawa container 40 feet berisi sepatu menuju pelabuhan Tanjung emas 

Semarang. Pada pukul 13.40 WIB, truk semi trailer tiba di Jalan Soekarno-Hatta KM 

32 yang kondisinya menurun cukup panjang dengan kemiringan memanjang (rata-

rata 5.95%). Pada saat truk semi trailer berada di KM 31, truk semi trailer yang 

berada di jalur cepat tiba-tiba bergerak ke median jalan sehingga membentur 

pembatas jalan. Selanjutnya, truk semi trailer oleng ke kiri dan menabrak Mobil 

Barang Truk Kayu H-1578-RG (selanjutnya disebut truk kayu) yang sedang berjalan 

di lajur lambat. Setelah menabrak truk kayu, truk semi trailer kembali mengarah ke 

median jalan, menabrak Mobil Barang Box H-1847-HD (selanjutnya disebut truk 

box), dan membentur pembatas jalan. Sementara truk kayu yang tertabrak truk semi 

trailer terdorong ke bahu jalan depan dan terhenti setelah menabrak warung yang 

berada di kiri jalan. Truk box yang tertabrak truk semi trailer juga terdorong ke bahu 

jalan depan dan terhenti setelah menabrak warung yang berada di kiri jalan.  
 

Kemudian truk semi trailer yang membentur dan menggesek pembatas jalan 

sepanjang 5 meter kembali mengarah ke kiri jalan dan menabrak warung penduduk 

dan beberapa sepeda motor yang terpakir di bahu jalan. Saat menabrak warung 

penduduk, truk semi trailer terguling dan kontainer terlepas dari landasan kereta 

tempelan. Selanjutnya, kontainer yang terlepas juga menimpa warung-warung 

penduduk. Terdapat total 3 warung dan 7 sepeda motor yang hancur tertabrak oleh 

truk semi trailer dan kontainer.  Lokasi terjadinya kecelakaan dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

Kecelakaan ini mengakibatkan 5 orang meninggal dunia terdiri dari 3 di lokasi 

kejadian kecelakaan dan 2 orang saat dievakuasi ke rumah sakit terdekat. Pengemudi 

truk semi trailer adalah salah satu dari korban yang meninggal dunia di lokasi. 

Sedangkan 4 orang lainnya adalah pengunjung dan keluarga pemilik warung. Pada 

saat kejadian cuaca cerah dan arus lalu lintas ramai.  
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Gambar 1. Peta tempat kejadian kecelakaan. 

 

1.2 Informasi Korban    

Rincian jumlah korban dapat dilihat dari Tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Data jumlah dan rincian korban 

U r  a i a n Korban 

Meninggal 

Luka 

Berat 

Luka 

Ringan 

Jumlah 

Orang 

Truk semi trailer H-1636-BP 1 0 0 1 

Mobil Barang Truk Kayu H-

1578-RG 

0 0 1 1 

Mobil Box 0 0 1 1 

7 Sepeda Motor 0 0 0 0 

Warung 4 0 3 7 

Jumlah Total 5 0 5 10 

 

1.3 Informasi  Terkait Truk Semi trailer H-1636-BP 

1.3.1 Data Teknis Truk Semi trailer H-1636-BP 

Merk / Tipe : Nissan / CKA12 

Tahun Pembuatan : 2000 

Isi Silender : 7412 CC 

Jumlah Tempat Duduk : 3 orang 

No. Uji Berkala : SM65371 

No. Mesin : NE6023637TX 

No. Rangka : MHPCKA12BYP000226 

Arah ke  

Tj. Emas,  

Semarang 

Arah ke  

Salatiga 

Jl. Soekarno Hatta KM 31 Bawen 

Latitude 7°13'34.70"S 

Longitude 110°25'51.41"E 
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JBKB : 40000 kg  

JBKI : 28500 kg  

MST : 7500 kg 

Ukuran Ban : 11R-22.5 (Tubeless) 

Masa Berlaku STNK : 07 Januari 2018 

Masa Berlaku Uji Berkala : 04 Januari 2018  

Konfigurasi Sumbu : 1.2-2.2 

Data JBB, JBI, MST, dan masa berlaku uji berkala didapatkan dari Buku Uji  

Dishub Kota Semarang dengan nomor kendaraan H-1636-BP. Truk semi trailer 

pertama kali terdaftar sebagai KBWU di Kota Semarang. 

 

1.3.2 Jadwal Kerja Pengemudi Truk Semi trailer H-1636-BP 

 

Berdasarkan wawancara terhadap pemilik kendaraan, didapatkan jadwal resmi 

pengemudi yang dijabarkan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Jadwal kerja pengemudi berdasarkan keterangan pemilik. 

Hari Kerja  Pukul Keterangan Status 
Lama Waktu 

(jam) 

Senin, 28-08-2017 12.30 ï 16.00 Pengambilan petikemas 

di Pelabuhan Tj. Emas, 

pengecekan kendaraan, 

mengganti ban truk 

bersama mekanik, dan 

parkir di lokasi parkir 

perusahaan. 

Berada di area 

Pelabuhan dan 

perusahaan 

3,5 jam 

Senin, 28-08-2017 20.00 Berangkat dari rumah 

untuk bekerja  

Tidak diketahui lokasi 

tujuan berangkat dari 

rumah dan kapan 

berangkat menuju 

Salatiga untuk 

mengambil barang 

- 

Selasa, 29-08-2017 10.00  Tiba di lokasi pabrik 

sepatu 

Pabrik mulai buka 

 

- 

Selasa, 29-08-2017 11.00 ï 12.00 Di lokasi pabrik sepatu Mengambil barang 

(stuffing) 

1 jam 

Selasa, 29-08-2017 12.00 Perjalanan menuju 

Semarang dengan tujuan 

Pelabuhan Tj. Emas 

Mengemudi 2 jam estimasi 

Selasa, 29-08-2017 12.00 ï 13.40 Kecelakaan di KM 31 Jl. 

Soekarno-Hatta Bawen) 

Mengemudi 1,67 jam  

 

Hasil survei di lapangan menunjukkan bahwa dengan jarak dari Pelabuhan  

Tj. Emas menuju lokasi pabrik sepatu di Salatiga sepanjang ± 30 km memerlukan 
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waktu tempuh ± 2 jam perjalanan. Rute perjalanan dengan waktu tempuh tersebut 

juga sudah termasuk melewati jalan tol. 

 

1.3.3 Data Pengemudi Truk semi trailer H-1636-BP 

Status : Pengemudi Truk  

Kondisi  : Meninggal Dunia 

Umur : 46 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

SIM  : B II Umum (Mulai 2015) 

Pengalaman Kerja : 1 Tahun di PT. Wahyu Putra Amor 

Lisensi lain : Anggota Pengemudi PT. Pelindo III 

Pekerjaan : Pegawai lepas PT. Wahyu Putra Amor 

 

1.3.4 Administrasi  Truk semi trailer H-1636-BP 

Berdasarkan penelusuran data Pengujian Kendaraan Bermotor didapatkan 

temuan sebagai berikut : 

- Terdapat kelengkapan administrasi kendaraan meliputi : STNK head 

tractor, Buku Uji Berkala, Stiker Samping, Plat Uji. 

- STNK head tractor masih berlaku hingga 7 Desember 2021. 

- Berdasarkan data STNK, status kepemilikan kendaraan milik PT. Wahyu 

Putra Amor. 

- Berdasarkan data dari buku uji didapatkan informasi bahwa KBWU truk 

semi trailer berlokasi di Kota Semarang dan truk semi trailer menumpang 

diuji di Kabupaten Banjarnegara. Namun Truk semi trailer tidak pernah 

dilakukan pengujian fisik.  

- Tanda lulus uji berkala (Buku Uji Berkala, Stiker Samping dan Plat Uji) 

tidak dikeluarkan oleh Kabupaten Banjarnegara karena truk semi trailer 

tidak pernah datang untuk melakukan pengujian periodik sebelum masa uji 

berlaku habis pada tanggal 04 juli 2017.  

- Tanda tangan dan cap pengesahan petugas yang tertera di buku kir tidak 

otentik. 

- Terdapat pernyataan tertulis dari Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten 

Banjarnegara bahwa kendaraan tidak terdaftar untuk melakukan pengujian 

kendaraan bermotor pertanggal 4 Juli 2017. Kendaraan tidak melakukan 

pengujian pertanggal 4 Juli 2017. Nomenklatur SKPD Dinas Perhubungan 

dan Komunikasi Kabupaten Banjarnegara telah berubah menjadi Dinas 

Perhubungan Kabupaten Banjarnegara. Pertanggal 1 Juni 2017 cap basah 

yang digunakan Dinas Perhubungan adalah bertuliskan DINHUB. Tanda 

tangan dan nomor register penguji pada buku uji yang dimiliki pemilik 
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kendaraan berbeda dengan sampel dokumen buku uji yang 

didokumentasikan oleh penguji.  

- Terdapat contoh pengesahan buku uji yang dikeluarkan oleh PKB 

Kabupaten Banjarnegara beserta tanda tangan penguji yang namanya tertera 

pada buku uji Truk semi trailer H-1636-BP. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. STNK berlaku s.d  tanggal 07 Desember 2021. 
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Gambar 3. Buku uji head tractor dan kereta tempelan H-1636-BP halaman 2-3. Gambar 

buku bagian atas adalah buku uji head tractor dan bagian bawah adalah buku 

uji kereta tempelan. 
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Gambar 4. Buku uji head tractor dan kereta tempelan H-1636-BP halaman 4-5. Gambar 

buku bagian atas adalah buku uji head tractor dan bagian bawah adalah buku 

uji kereta tempelan. 

 

 



 

9 

 

Gambar 5. Buku uji head tractor dan kereta tempelan H-1636-BP halaman 6-7. Gambar 

buku bagian atas adalah buku uji head tractor dan bagian bawah adalah buku 

uji kereta tempelan. 
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Gambar 6. Surat Pernyataan Kadishub Kab.Banjarnegara mengenai keabsahan buku uji 

rangkaian kendaraan Truk Semi trailer H-1636-BP. 
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Gambar 7. Contoh pengesahan buku uji yang sah keluaran dari UPT Banjarnegara. 
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Gambar 8. Daftar uji kendaraan pertanggal 04 Juli 2017. 
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Gambar 9. SK kompetensi sebagai penguji kendaraan bermotor. 

 

1.3.5 Kerusakan Rangkaian Truk Semi trailer H-1636-BP Akibat Kecelakaan 

 

Truk semi trailer rusak berat pada bagian kabin pengemudi setelah menabrak 

beberapa sepeda motor dan warung hingga truk semi trailer terbalik. Adapun 

kerusakan-kerusakan yang terjadi sebagai berikut: 

1. Head Tractor 

- Bagian kabin kendaraan terdeformasi berat sehingga atap kabin hampir rata 

dengan jok kabin (Gambar 10, Gambar 11, Gambar 12); 

- Head tractor sudah tidak dapat dikenali sehingga karoseri kendaraan tidak 

dapat diidentifikasi (Gambar 10, Gambar 11, Gambar 12); 

- Selang udara rem terputus (Gambar 13); 
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Gambar 10. Kondisi head tractor sisi depan pasca kejadian.  

 

  

Gambar 11. Kondisi head tractor sisi kiri pasca kejadian. 

  

 

  

Gambar 12. Kondisi head tractor sisi kanan pasca kejadian. 

 

 

 

 
















































































